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ABSTRAK

Eko Aji Mustiko. 2026. “Analisis Penghindaran Emisi Gas Rumah Kaca (GRK)
Melalui Pengomposan Limbah Organik Dan Potensi Nilai Ekonomi: Studi
Kasus Di PT. Sebamban Agung Mandiri”.Tesis.Program Studi Magister
Kehutanan, Program Pascasarjana Universitas Lambung Mangkurat.
Dibimbing oleh: Dr. Ir. Muhammad Naparin, S.Hut., MM dan Dr. Arfa
Agustina Rezekiah, S.Hut., M.P.

Kata Kunci: Penghindaran Emisi, Pengomposan aerobik, Limbah Organik, Nilai
Ekonomi Karbon, Keberlanjutan

Transformasi limbah organik dari sektor kehutanan dan agroindustri menjadi
sumber daya rendah karbon merupakan strategi penting dalam mendukung
dekarbonisasi dan pembangunan berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan
menganalisis kandungan karbon organik dan pelepasan karbon dioksida (CO.)
limbah veneer, tandan kosong kelapa sawit (TKKS), dan solid decanter,
mengestimasi reduksi emisi melalui pengomposan, serta menganalisis potensi nilai
ekonominya. Metode meliputi uji karbon organik (Walkley and Black), uji
pelepasan CO: (SNI 19-7117.11-2005), proyeksi emisi berbasis metodologi
UNFCCC AMS-IILF (Avoidance of Methane Emissions through Composting)
Version 12.0, serta analisis finansial industri pengkomposan. Hasil uji laboratorium
menunjukkan limbah veneer memiliki kandungan karbon organik tertinggi sebesar
29,06% dengan pelepasan CO- sebesar 7.000 ppm dan emission factor (EF) sebesar
1,0462 tCO2e, melampaui TKKS sebesar 15,00% (EF = 0,5400 tCO-¢) dan solid
decanter sebesar 10,50% (EF = 0,3780 tCO-z¢) dengan pelepasan CO: masing-
masing 1.000 ppm. Implementasi pengomposan aerobik memangkas baseline
emission dari 3.181,94 tCOze/tahun menjadi 1.100,30 tCOze/tahun, menghasilkan
reduksi emisi sebesar 2.081,64 tCO:e/tahun (65,42%), dengan total kumulatif
20.816,35 tCO2e selama 2025-2034. Secara ekonomi, integrasi nilai kompos
sebesar Rp29,59 miliar (91%) dan nilai ekonomi karbon sebesar Rp3,44 miliar (9%)
membentuk model multiple revenue stream dengan total nilai ekonomi aktual
Rp33,02 miliar dan present value sebesar Rp20,23 miliar pada tingkat diskonto 10%
selama sepuluh tahun. Opportunity cost bernilai negatif mengindikasikan
keunggulan finansial mutlak skenario pengomposan atas praktik konvensional.
Temuan ini membuktikan pengomposan limbah organik sebagai solusi strategis
yang mendukung penghindaran emisi sekaligus berkontribusi pada pencapaian
SDG 13, SDG 12, dan SDG 8.
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Limbah organik menyumbang lebih dari 60% volume sampah nasional
(KLHK, 2022), dan bila dibiarkan terdekomposisi secara anaerob di tempat
pembuangan terbuka, akan melepaskan metana (CH4) dan CO: yang memperparah
pemanasan global. Provinsi Kalimantan Selatan ternyata memiliki, industri kelapa
sawit dan plywood yang menghasilkan volume besar limbah veneer, solid decanter,
dan Tandan Kosong Kelapa Sawit (TKKS) sangat berpotensi menjadi sumber emisi
sekaligus, jika dikelola dengan baik, maka dapat sumber nilai ekonomi baru yang
berkelanjutan. Penelitian ini menempatkan pengomposan aerobik sebagai strategi
emission avoidance: mengalihkan rute dekomposisi limbah dari anaerobik ke
aerobik terkendali sehingga pembentukan metana dapat dicegah, mengacu pada
metodologi UNFCCC AMS-IILF: Avoidance of Methane Emissions through
Composting (Version 12.0). Kajian terdahulu (Supriatna et al., 2022; Haryanto et
al., 2024; Kasri & Harun, 2025) belum ada yang mengombinasikan kuantifikasi
karbon laboratoris, penerapan AMS-IILF secara utuh, dan valuasi ekonomi ganda

(kompos dan karbon).



Penelitian bertujuan untuk menganalisis kandungan karbon organik dan
pelepasan CO: dari limbah veneer, solid decanter, dan TKKS; untuk mengestimasi
potensi penghindaran emisi GRK melalui pengomposan ketiga limbah tersebut; dan
melakukan menganalisis potensi nilai ekonomi kompos, nilai ekonomi karbon, dan
peluang nilai ekonominya.

Penelitian dilakukan di dua sumber limbah Utama yaitu PT Sebamban Agung
Mandiri (SAM) perusahaan kompos berdiri 2023 di Kabupaten Tanah Bumbu,
Kalsel, yang mengolah limbah veneer, solid decanter, dan TKKS menjadi kompos
melalui proses aerobik (pencacahan, pencampuran dengan mikroalga & dolomit,
fermentasi 30—-60 hari, curing, hingga pengemasan) dan PT Hutan Rindang Banua
(HRB), perusahaan HTl/p/lywood (Sinarmas Group) yang menjadi pemasok limbah
veneer sekaligus kini bertransformasi ke bisnis Forest Carbon & Biodiversity.

Penelitian berlangsung Juni 2025—Februari 2026, meliputi pengambilan
sampel (SNI 19-0428-1998), uji laboratorium, dan analisis ekonomi. Kandungan
karbon organik diuji dengan metode Walkley and Black, pelepasan CO. dengan
SNI 19-7117.11-2005. Proyeksi emisi dihitung dengan metodologi UNFCCC
AMS-IILF Vol. 12 pada tingkat Tier 2 (menggunakan data primer laboratorium),
dengan parameter DOCTt 0,50, MCF 0,40 (open dumping), fraksi metana 0,50, dan
GWP metana 27 (IPCC ARG6). Analisis ekonomi mencakup nilai ekonomi kompos,
nilai ekonomi karbon, dan opportunity cost dengan diskonto 10% selama periode
proyeksi 2025-2034 (10 tahun). Hasil penelitian menunjukan bahwa kendungan
karbon veneer memiliki kandungan karbon organik tertinggi (29,06%, pelepasan

CO:2 7.000 ppm), diikuti TKKS (15,00%) dan solid decanter (10,50%), keduanya



melepaskan CO: sekitar 1.000 ppm. Meski volumenya terkecil (1.248 ton/tahun
dari total 4.212 ton/tahun limbah), veneer paling reaktif karena kandungan
lignoselulosanya.

Baseline emission total ketiga limbah mencapai 2.652,78 tCO.e/tahun (veneer
49,20%, TKKS 28,57%, solid decanter 22,23%). Dalam proyeksi 2025-2034,
pengomposan menurunkan emisi dari baseline 3.181,94 tCO.e/tahun menjadi emisi
proyek 1.100,30 tCO:e/tahun reduksi bersih 2.081,64 tCO.e/tahun (65,42%),
dengan akumulasi 20.816,35 tCOze selama sepuluh tahun. Nilai ekonomi karbon
(harga Rp354.600/tCO2¢e) menghasilkan laba bersih Rp163,9 juta (tahun 1) naik
menjadi Rp363,9 juta/tahun (tahun 2 dst). Nilai ekonomi kompos (produksi 11.351
kg/hari, harga Rp1.285/kg) menghasilkan profit £Rp3,6 miliar/tahun. Gabungan
keduanya menghasilkan total nilai ekonomi aktual Rp33,02 miliar selama 2025—
2034, dengan Present Value Rp20,23 miliar (diskonto 10%).

Opportunity cost bernilai negatif, menandakan skenario pengomposan dan
karbon kredit secara finansial lebih unggul dibanding pengelolaan konvensional.
Kesimpulannya adalah pengomposan aerobik limbah veneer, solid decanter, dan
TKKS terbukti efektif menghindari emisi GRK sekaligus menghasilkan nilai

ekonomi ganda yang layak, mendukung pencapaian SDG 8§, 12, dan 13.
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